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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

implementasi metode qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an di Mi Hidayatut Thowalib Dusun Tegalsari Desa Toeloengredjo 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri, yang melalui teknik pengumpulan data 

serta berbagai metode dan diolah dan dianalisis datanya seperti yang tertuang 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penerapan metode qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an di Mi Hidayatut Thowalib Dusun Tegalsari Desa Toeloengredjo 

Kecamatan Pare Kabupaten Kediri yakni pertama membaca do’a-do’a 

sebelum pembelajaran al-Qur’an dimulai, yang kedua membaca surah-

surah pendek sebelum pembelajaran al-Qur’an dimulai, yang ketiga 

pembelajaran secara klasikal, yang keempat pembelajaran secara 

individual. 

2. Faktor pendukung dalam penerapan metode qiraati dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an di Mi Hidayatut Thowalib Dusun 

Tegalsari Desa Toeloengredjo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri adalah 

para ustadzah dan ustadz yang sudah bersyahadah serta sarana prasarana 

dalam pembelajaran al-Qur’an yang memadai seperti gedung SC, Kelas 3 

lantai, alat peraga, al-Qur’an dan Masjid. Sedangkan faktor penghambat 

dalam penerapan metode qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an di Mi Hidayatut Thowalib Dusun Tegalsari Desa 
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Toeloengredjo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri ialah kurangnya 

konsentrasi belajar dan kurang memahami ilmu tajwid.  

3. Usaha yang digunakan oleh ustadzah dan ustadz dalam mengatasi 

kesulitan pada penerapan metode qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an di Mi Hidayatut Thowalib Dusun Tegalsari Desa 

Toeloengredjo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri ialah dengan 

memberikan nasihat serta memberikan penguasaan ilmu tajwid. 

B. Saran 

Supaya penerapan metode qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an di MI Hidayatut Thowalib Tegalsari berjalan sesuai 

dengan tujuan, maka penulis memberikan saran: 

1. Bagi pihak Sekolah MI Hidayatut Thowalib untuk mempertahankan 

kualitas pendidikan al-Qur’an terutama dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an para murid. 

2. Bagi Ustadzah dan Ustadz untuk lebih memberikan pengawasan kepada 

murid pada saat pembelajaran membaca al-Qur’an. 

3. Bagi Murid untuk lebih semangat dalam belajar membaca al-Qur’an 

dengan menggunakan metode qiraati. 

4. Bagi peneliti lain untuk belajar membaca al-Qur’an dengan 

menggunakan metode qiraati. 


